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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang
Received Sept 7%, 2026 masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, terutama di wilayah
Revised Oct 4", 2026 yang memiliki kondisi lingkungan mendukung perkembangbiakan
Accepted Oct 21, 2026 nyamuk Aedes aegypti. Berdasarkan hasil observasi di RT 09 dan RT 10

Desa Maron Kulon, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo,
ditemukan adanya genangan air, penumpukan sampah, serta tingginya
keluhan masyarakat terhadap keberadaan nyamuk. Selain itu, tanaman
serai yang banyak dijumpai di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan
secara optimal dan masih terbatas sebagai bumbu dapur. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan tanaman serai
sebagai semprot antinyamuk alami melalui edukasi dan demonstrasi
kepada masyarakat. Metode yang digunakan adalah Asset-Based
Community Development (ABCD) dengan tahapan discovery, dream,
design, define, dan destiny. Kegiatan dilaksanakan melalui observasi,
wawancara, persiapan program, demonstrasi pembuatan semprot serai,
penyuluhan, serta diskusi bersama masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh peningkatan pengetahuan
mengenai pencegahan DBD, manfaat tanaman serai sebagai antinyamuk
alami, serta keterampilan dalam mengolah serai menjadi produk yang
dapat dibuat dan digunakan secara mandiri di rumah. Masyarakat juga
menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Program ini diharapkan mampu mendorong pemanfaatan
potensi lokal secara berkelanjutan sebagai upaya preventif dalam
pencegahan DBD sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kesehatan lingkungan.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus yang disebabkan oleh virus
dengue (DENV-1, DENV-2, DENV-3, dan DENV-4) yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes
Aegypti dan Aedes Albopictus yang terinfeksi (Ruschel, Panda, and Farmer 2026; Wibisono 2025).
Penularan terjadi ketika nyamuk mengisap darah penderita yang terinfeksi virus dengue, kemudian
menularkannya kepada individu lain melalui gigitan berikutnya sehingga siklus penularan terus
berlangsung apabila tidak dilakukan pengendalian vektor (Kementrian Koordinator Bidang
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Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia 2023; World Health Organization 2009).
Kejadian DBD ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingginya kepadatan populasi nyamuk,
keberadaan tempat perkembangbiakan akibat genangan air bersih, kondisi lingkungan yang kurang
terpelihara, perubahan iklim, mobilitas penduduk, serta rendahnya penerapan perilaku pencegahan di
tingkat rumah tangga (World Health Organization 2009, 2025). Berbagai faktor tersebut masih banyak
dijumpai di Indonesia sehingga DBD tetap menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan perhatian serius.

Jumlah kasus DBD di Indonesia masih menunjukkan angka yang tinggi. Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, hingga Mei 2026 tercatat sebanyak 39.672 kasus DBD dengan 105
kematian, serta Indonesia merupakan negara dengan jumlah kasus dengue terbesar kedua di dunia dan
menyumbang sekitar 17% kematian akibat dengue secara global (Prisie 2026). Fenomena tersebut juga
terjadi di tingkat daerah, di mana Kabupaten Probolinggo mencatat sebanyak 1.667 kasus DBD yang
tersebar di 24 kecamatan hingga akhir Desember 2025 (Akbar 2026). Tingginya angka kejadian DBD
baik di tingkat nasional maupun lokal mengindikasikan bahwa penularan penyakit masih berlangsung
secara aktif dan berpotensi meningkatkan angka kematian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa dan kader kesehatan Desa Maron Kulon,
Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, kejadian DBD di tahun 2026 pada tiap bulannya masih
selalu ada. Hal ini dapat terjadi karena kondisi desa yang masih berpotensi menjadi faktor penularan
DBD. Melalui observasi lapangan yang dilakukan di beberapa kawasan desa, masih ditemukan berbagai
kondisi lingkungan yang berpotensi mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes sebagai vektor
DBD. Beberapa ruas jalan desa mengalami kerusakan sehingga membentuk genangan air ketika terjadi
hujan, serta kondisi sungai di beberapa titik masih dipenuhi sampah, yang menunjukkan belum
optimalnya pengelolaan kebersihan lingkungan. Kondisi tersebut, yang tidak hanya terjadi di satu desa
saja, tapi juga dalam skala nasional, menunjukkan bahwa upaya pencegahan DBD perlu ditangani
secara serius, baik oleh pemerintah maupun masyarakat secara mandiri.

Sebagai upaya menekan angka kejadian DBD, Pemerintah Kota dan Kabupaten Probolinggo telah
melaksanakan berbagai strategi pengendalian, antara lain melalui Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) dengan gerakan 3M Plus, kegiatan lavenderisasi, edukasi perilaku hidup bersih dan sehat, serta
kampanye pemberantasan jentik secara berkelanjutan (Akbar 2024b; Puskesmas Ketapang Kota
Probolinggo 2024; SETDA Kota Probolinggo 2026; Solichah 2026). Selain itu, Pemerintah Kabupaten
Probolinggo menyediakan vaksinasi DBD sebagai langkah preventif untuk meningkatkan perlindungan
masyarakat terhadap infeksi dengue (Akbar 2024a). Langkah tersebut menjadikan Kabupaten
Probolinggo sebagai daerah pertama di Pulau Jawa yang menginisiasi pelaksanaan vaksinasi DBD.
Sedangkan di tingkat desa, kader kesehatan Desa Maron Kulon rutin melakukan upaya pengendalian
melalui program fogging serta kegiatan pemantauan jentik oleh kader Juru Pemantau Jentik (Jumantik).
Namun berbagai upaya tersebut belum sepenuhnya mampu menjangkau perubahan perilaku masyarakat
hingga lingkup rumah tangga, sehingga diperlukan inovasi pencegahan yang mudah diterapkan dengan
memanfaatkan potensi sumber daya lokal.

Salah satu potensi lokal yang dimiliki Desa Maron Kulon adalah tanaman serai (Cymbopogon
citratus) yang ditanam di beberapa pekarangan rumah warga. Serai merupakan tanaman aromatik dari
famili Poaceae yang banyak tumbuh di wilayah tropis, termasuk Indonesia, serta telah lama
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, tanaman obat tradisional, dan sumber minyak atsiri karena
memiliki berbagai efek biologis yang bermanfaat bagi kesehatan (Tazi et al. 2024). Minyak atsiri yang
terkandung dalam serai memiliki komponen utama yang memiliki efek insektisidal dan berperan
sebagai senyawa penolak nyamuk (Singh et al. 2023; Tazi et al. 2024). Aroma khas yang tidak disukai
oleh nyamuk dari minyak atsiri tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai alternatif pengendalian vektor
yang aman, ekonomis, ramah lingkungan, mudah dibudidayakan, serta dapat diterapkan secara mandiri
oleh masyarakat.

Penelitian maupun pelatihan pembuatan semprotan serai sebagai antinyamuk telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian terkait pembuatan serai sebagai semprotan antinyamuk mencoba
menemukan formulasi yang paling efektif untuk mengusir nyamuk. Formulasi semprotan dengan
konsentrasi minyak atsiri dari serai wangi sebesar 15% memberikan daya tolak tertinggi terhadap
nyamuk Culex sp. dan Aedes aegypti (Handayani, Rahmawati, and Besan 2026; Rasydy, Kuncoro, and
Hasibuan 2020). Kandungan tersebut memiliki daya tolak hingga 97,91% terhadap Culex sp. selama
dua jam dan memberikan daya proteksi sebesar 98,25% terhadap Aedes aegypti (Chevi Ardiana et al.
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2022; Ramadhiani et al. 2025). Sedangan pelatihan pembuatan semprotan serai antinyamuk banyak
dilakukan dalam program pengabdian masyarakat desa. Program edukasi dan pelatihan di berbagai
daerah menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengolah serai menjadi semprotan antinyamuk serta
mengalami peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan DBD setelah penyuluhan (Sa’ad and
Saryanti 2023). Formulasi ekstrak serai sebagai semprotan juga dinilai mudah diterapkan, ramah
lingkungan, dan berpotensi mengurangi risiko gigitan nyamuk penyebab DBD (Khairani et al. 2024).
Selain itu, pemanfaatan serai sebagai semprotan antinyamuk mendapat respons positif dari masyarakat
karena praktis, mudah dibudidayakan, dan meningkatkan pemanfaatan tanaman obat keluarga
(Ashiyam et al. 2025; Rahayu et al. 2026).

Meskipun potensi olahan tanaman serai sebagai bahan untuk pencegahan nyamuk telah banyak
diteliti, pemanfaatannya masih belum diketahui oleh masyarakat Desa Maron Kulon. Adanya
kesenjangan pengetahuan tersebut dapat memperlebar potensi bahanyanya DBD. Infeksi dengue yang
tidak ditangani secara tepat dapat berkembang menjadi severe dengue yang ditandai dengan kebocoran
plasma, perdarahan berat, syok, hingga kegagalan organ yang berpotensi menyebabkan kematian
(Ruschel et al. 2026; Singh et al. 2023). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan tanaman serai sebagai semprotan antinyamuk alami
melalui edukasi dan pelatihan bagi masyarakat Desa Maron Kulon. Pengoptimalisasian ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal bagi masyarakat untuk dapat melakukan pencegahan DBD secara mandiri,
sehingga tidak hanya bergantung pada upaya pemerintah kota maupun desa.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 17 Juni - 23 Juli 2026 di RT 09
dan RT 10, Desa Maron Kulon, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Pelaksanaan
menggunakan metode Asset-Based Community Development (ABCD) yang berfokus pada pemanfaatan
potensi dan aset yang dimiliki masyarakat, yaitu tanaman serai sebagai dasar pengembangan program.
Tahapan kegiatan meliputi discovery untuk mengidentifikasi potensi dan kebutuhan masyarakat, dream
untuk merumuskan gagasan program, design sebagai tahap penyusunan rencana kegiatan, define berupa
pelaksanaan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan semprot serai, serta destiny yang difokuskan pada
evaluasi dan upaya keberlanjutan program. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan diskusi dengan masyarakat selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya data dianalisis
secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan pelaksanaan program, tingkat partisipasi masyarakat,
serta hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN di RT 09 dan RT 10 Desa Maron
Kulon, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan kesehatan lingkungan. Kondisi lingkungan di beberapa titik masih menunjukkan adanya
genangan air yang terbentuk akibat saluran drainase yang kurang lancar serta penumpukan sampah di
sekitar aliran sungai. Kondisi tersebut berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk,
khususnya nyamuk Aedes aegypti yang dikenal sebagai vektor penyebab Demam Berdarah Dengue
(DBD).

Selain kondisi lingkungan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa keberadaan nyamuk masih
menjadi keluhan masyarakat, terutama pada waktu pagi dan menjelang malam. Banyak warga mengaku
merasa terganggu dengan banyaknya nyamuk yang masuk ke dalam rumah maupun yang berkembang
di sekitar pekarangan. Upaya yang selama ini dilakukan masyarakat umumnya masih terbatas pada
penggunaan obat nyamuk bakar, semprot berbahan kimia, maupun lotion antinyamuk. Meskipun cara
tersebut cukup membantu, penggunaan secara terus-menerus dinilai kurang ramah lingkungan dan
memerlukan biaya yang harus dikeluarkan secara berkala. Hasil observasi lanjutan juga
memperlihatkan bahwa masyarakat cenderung lebih tertarik pada program yang memberikan manfaat
praktis dan dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan suatu
program yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga menghasilkan produk sederhana yang dapat
digunakan secara langsung oleh masyarakat sebagai bentuk pencegahan terhadap gangguan nyamuk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa dan beberapa warga, diketahui pula bahwa
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA), khususnya tanaman serai, masih sebatas digunakan
sebagai bumbu dapur dan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan alami untuk mengusir
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nyamuk. Padahal, sebagian masyarakat telah mengenal tanaman serai dan tanaman tersebut relatif
mudah diperoleh maupun dibudidayakan di pekarangan rumah. Kondisi ini menunjukkan adanya
potensi sumber daya lokal yang belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung upaya
pencegahan penyakit berbasis lingkungan (Siti Dwi Arisah, Yani Lukmayani, and Esti Rachmawati
Sadiyah 2025).

Pemilihan program ini juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Melalui pelatihan pembuatan
semprot serai, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai manfaat tanaman serai,
tetapi juga memiliki keterampilan untuk mengolahnya menjadi produk yang dapat digunakan secara
mandiri di rumah. Dengan demikian, masyarakat tidak selalu bergantung pada produk antinyamuk
komersial dan dapat memanfaatkan tanaman yang dibudidayakan sendiri sebagai alternatif
pengendalian nyamuk (Putri Amalia, Arta Reflika Firnando, Celine Tiara Dhea Zaferanti and Ayu
Melani 2025)

Selain mendukung upaya pencegahan penyakit yang ditularkan melalui nyamuk, program ini
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dan memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara optimal. Edukasi yang diberikan tidak
hanya berfokus pada cara pembuatan semprot serai, tetapi juga menekankan pentingnya pemberantasan
sarang nyamuk melalui pengelolaan lingkungan yang bersih, sehingga tercipta sinergi antara perubahan
perilaku masyarakat dengan pemanfaatan tanaman lokal sebagai solusi kesehatan lingkungan (Monica
Suryanil*, Fitri3, and Siti Nurbaya4 2021)

Sebelum pelaksanaan kegiatan edukasi, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) terlebih dahulu melakukan
berbagai persiapan guna mendukung kelancaran program. Persiapan diawali dengan koordinasi
bersama perangkat desa dan ketua RT untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim
juga melakukan observasi lanjutan mengenai potensi tanaman serai yang dimiliki masyarakat sebagai
bahan utama pembuatan semprot anti nyamuk alami. Hasil observasi menunjukkan bahwa tanaman
serai cukup mudah ditemukan di lingkungan sekitar, namun pemanfaatannya masih terbatas sebagai
bumbu dapur sehingga belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pengusir nyamuk

Selanjutnya, tim menyiapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan edukasi
pembuatan semprot serai. Bahan utama berupa batang serai diperoleh melalui pembelian di pasar
setempat, kemudian dibersihkan dengan membuang bagian daun yang telah kering dan memotong
bagian pangkal batang. Selain itu, tim juga menyiapkan peralatan pendukung seperti panci, pisau,
saringan, wadah, botol semprot, serta bahan tambahan yang digunakan dalam proses pembuatan
semprot antinyamuk. Di samping persiapan alat dan bahan, tim menyusun materi edukasi mengenai
bahaya Demam Berdarah Dengeu (DBD), pentingnya pemberantasan sarang nyamuk, serta manfaat
tanaman serai sebagai alternatif pengusir nyamuk alami agar materi yang disampaikan kepada
masyarakat lebih sistematis dan mudah dipahami.

Proses pembuatan semprot serai diawali dengan pemilihan batang serai yang masih segar dan
memiliki aroma kuat. Batang serai kemudian dicuci hingga bersih untuk menghilangkan kotoran yang
menempel, selanjutnya dipotong menjadi beberapa bagian agar lebih mudah diolah. Sebagai bagian
dari edukasi mengenai keberlanjutan pemanfaatan tanaman serai, sebagian batang serai juga direndam
dalam air selama kurang lebih empat hari hingga mulai tumbuh akar dan tunas baru. Tahapan ini
diperkenalkan kepada masyarakat sebagai cara sederhana membudidayakan tanaman serai sehingga
ketersediaan bahan baku dapat dipenuhi secara mandiri di pekarangan rumah

Setelah seluruh bahan siap digunakan, batang serai dipotong menjadi beberapa bagian kecil,
kemudian dimasukkan ke dalam panci dan ditambahkan air secukupnya. Selanjutnya, campuran
tersebut direbus hingga menghasilkan larutan berwarna kuning kecoklatan sebagai tanda bahwa
kandungan serai telah terekstraksi. Setelah proses perebusan selesai, larutan disaring untuk memisahkan
ampas batang dan serai dari eksraknya. Ekstrak yang diperoleh kemudian didinginkan hingga mencapai
suhu ruan, selanjutnya dituangkan ke dalam botol semprot sehingga siap digunakan sebagai antinyamuk
alami. Selama proses edukasi, masyarakat diberikan penjelasan mengenai setiap tahapan pembuatan
agar mampu mempraktikkannya kembali secara mandiri di rumah.

Kegiatan edukasi pembuatan semprot serai dilaksanakann pada tanggal 8 Juli 2026 di RT 09 dan
RT 10 Desa Maron Kulon, Kecamatan Maron, Kabupater Probolinggo. Pelaksanaan kegiatan di RT 09
berlangsung pada pukul 09.00-11.00 WIB, sedangkan kegiatan RT 10 dilaksanakan pada pukul 15.00-
17.00 WIB. Sasaran kegiatan meliputi ibu-ibu PKK, kader kesehatan, serta masyarakat sekitar yang
hadir dalam kegiatan sosialisasi.
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Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai penyebab dan cara penularan Demam
Berdarah Dengue (DBD), pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, serta upaya pencegahan melalui
pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Selanjutnya, tim KKN memberikan penjelasan mengenai
kandungan minyak atsiri pada tanaman serai yanng berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan alami
pengusir nyamuk. Setelah penyampaian materi, tim KKN juga menunjukkan video yang berisikan
pembuatan semprot serai antinyamuk meliputi proses pengolahan bahan, pembuatan hingga cara
penggunaan produk yang telah dihasilkan.

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan
mengajukan berbagai pertanyaan mengenai manfaat tanaman serai, proses pembuatannya, serta cara
membudidayakan tanaman tersebut di pekarangan rumah. Pada sesi akhir kegiatan dilakukan diskusi
dan tanya jawab sebagai bentuk evaluasi pemahaman masyarakat terhadap materi yang telah
disampaikan sekaligus mendorong masyarakat untuk memanfaatkan tanaman serai sebagai alternatif
pengendalian nyamuk secara mandiri.

Pelaksanaan program edukasi pembuatan semprot serai di Desa Maron Kulon memberikan dampak
positif terhadap tingkat pengetahuan masyarakat, khususnya mengenai bahaya Demam Berdarah
Dengue (DBD) serta pemanfaatan tanaman serai sebagai bahan alami pengusir nyamuk. Sebelum
kegiatan berlangsung, sebagian besar masyarakat hanya mengenal serai sebagai bumbu dapur dan
belum memahami potensinya sebagai bahan aktif antinyamuk. Setelah mengikuti penyuluhan,
masyarakat menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai kandungan minyak atsiri serai serta
cara pengolahannya menjadi produk semprot antinyamuk yang sederhana dan murah.

Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat serupa yang dilakukan oleh
(Widya Wati et al. 2025), yang melaporkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
pencegahan DBD dan keterampilan pembuatan semprot antinyamuk berbahan serai setelah mengikuti
penyuluhan dan pelatihan, yang tercermin dari kenaikan skor pengetahuan peserta pada evaluasi
pascakegiatan dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Hal serupa juga dikemukakan oleh
(Melviani et al. 2023) yang menyatakan bahwa pelatihan pembuatan spray tanaman serai mampu
memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai DBD sekaligus
keterampilan mengolah tanaman serai menjadi produk yang bernilai guna. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan edukatif yang dipadukan dengan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat terkait pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Selain
peningkatan pengetahuan, pelaksanaan program juga menunjukkan tingginya antusiasme dan
partisipasi aktif masyarakat Desa Maron Kulon dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari
tahap sosialisasi hingga demonstrasi pembuatan semprot serai. Antusiasme tersebut terlihat dari
keaktifan warga dalam bertanya, serta ketertarikan untuk mempraktikkan pembuatan semprot serai
secara mandiri di rumah masing-masing menggunakan bahan yang mudah diperoleh di lingkungan
sekitar.

Tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan berbasis edukasi kesehatan yang bersifat aplikatif
juga ditemukan pada beberapa program pengabdian masyarakat lain. (Bintaril et al. 2023) melaporkan
bahwa program edukasi kesehatan berbasis Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang disertai
kegiatan pemeriksaan kesehatan mendapat antusiasme tinggi dari masyarakat yang ditunjukkan melalui
tingkat kehadiran dan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Sejalan dengan hal tersebut,
(Mulyawan et al. 2025) juga menemukan bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan sosialisasi
kesehatan mampu meningkatkan antusiasme peserta dalam menerima materi yang disampaikan.
Kesamaan pola ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang melibatkan praktik langsung dan
interaksi dua arah cenderung lebih efektif dalam menumbuhkan minat serta partisipasi aktif masyarakat
dibandingkan metode penyampaian informasi secara satu arah. Secara keseluruhan, peningkatan
pengetahuan yang diiringi dengan antusiasme masyarakat yang tinggi menunjukkan bahwa program
semprot serai tidak hanya berhasil dari sisi capaian edukatif, tetapi juga diterima secara positif oleh
masyarakat sebagai solusi praktis dan berkelanjutan dalam upaya pencegahan DBD di Desa Maron
Kulon.

Pengembangan program juga dapat diarahkan pada aspek ekonomi masyarakat dengan cara
memberikan pelatihan lanjutan mengenai pengolahan serai menjadi berbagai produk bernilai tambabh,
seperti spray antinyamuk, minyak atsiri, lilin aromaterapi, maupun pengharum ruangan berbahan alami.
Dengan demikian, program tidak hanya memberikan manfaat pada sektor kesehatan masyarakat, tetapi
juga membuka peluang terbentuknya usaha mikro berbasis tanaman herbal yang mampu meningkatkan
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pendapatan keluarga. Selain itu, membentuk kelompok usaha masyarakat yang memproduksi spray
antinyamuk berbahan serai dapat meningkatkan ekonomi lokal. (1 et al. 2026) menyatakan bahwa
produk spray serai tidak hanya membantu mencegah DBD tetapi juga memiliki prospek ekonomi yang
baik jika dikelola berkelanjutan.

Gambar 1. Bahan dan Alat Serta Proses Gambar 2. Hasil Produk Semprot Serai Semprot
Pembuatan Semprot Serai Alami Alami

Gambar 3 & 4. Kegiatan Edukasi Di RT 09 Dan 10 Desa Maron Kulon

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan tanamans serai sebagai semprot
antinyamuk alami di RT 09 dan RT 10 Desa Maron Kulon telah terlaksana dengan baik melalui
pendekatan Asset-Bassed Community Development (ABCD). Program diawali dengan identifikasi
permasalahan kesehatan lingkungan dan potensi tanaman serai yang belum dimanfaatkan secara
optimal, kemudian dilanjutkan dengan edukasi dan penujukkan video pembuatan semprot serai kepada
masyarakat mengenai pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD), manfaat tanaman serai sebagai
bahan alami pengusir nyamuk, serta keterampilan dalam mengolah serai menjadi semprot antinyamuk
yang dapat diproduksi secara mandiri. Tingginya antusiasme masyarakat selama kegiatan menunjukkan
bahwa program ini diterima dengan baik dan berpotensi untuk diterapkan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, pemanfaatan tanaman serai sebagai semprot antinyamuk alami diharapkan dapat menjadi
salah satu alternatif preventif dalam mengurangi risiko DBD sekaligus mendorong pemanfaatan potensi
sumber daya lokal secara berkelanjutan.
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